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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Anggaran Biaya operasional, produksi, dan anggaran 

Pendapatan Terhadap Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan analisis statistic deskriptif. Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data 

sekunder berupa laporan keuangan publikasi tahunan Perusahaan Manufaktur Sub Makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2022 yang diterbitkan dan diunduh melalui Website PT 

Bursa Efek Indonesia. Adapun teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan 

menggunakan SPSS. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-F, uji-t dan koefisien 

determinasi. Sedangkan pengujian asumsi klasik yang digunakan penelitian ini adalah  uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokolerasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa Anggaran biaya operasional memiliki pengaruh negatif Signifikan terhadap Return On asset 

dengan nilai thitung (-2,830) >  ttabel 1,695, Biaya Produksi berpengaruh tidak Signifikan terhadap Return 

On asset dengan nilai thitung (1,840) > ttabel 1,695, sedangkan pendapatan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset dengan nilai thitung (-0,984) < ttabel 1,695. Pengujian data secara simultan 

menghasilkan Biaya Operasional, produksi dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Asset dengan nilai Fhitung (4,342) > Ftabel (2,90). 

 

Keywords: Biaya Operasional, Produksi, Pendapatan dan Return On Asset. 

 

Abstract 

Therefore, this research aims to analyze operational, production and income budgets against Return 

on Assets (ROA) in Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 

2018-2022 period. This research uses a quantitative approach using descriptive statistical analysis. 

The data source used in this research is secondary data in the form of annual published financial 

reports of Sub-Food and Beverage Manufacturing Companies listed on the IDX for the 2018-2022 

period which are published and downloaded via the PT Bursa Efek Indonesia website. The data 

analysis technique uses multiple linear regression using SPSS. Hypothesis testing is carried out using 

the F-test, t-test and coefficient of determination. Meanwhile, the classical assumption tests used in 

this research are the normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test and autocorrelation 

test. The results of this research show that the operational cost budget has a significant negative 

influence on Return On assets with a value of tcount (-2.830) > ttable 1,695, Production Costs have an 

insignificant influence on Return On assets with a value of tcount (1.840) > ttable 1,695, while income 

There is no significant influence on Return On Assets with a value of tcount (-0.984) < ttable 1,695. 

Simultaneous testing of the data results in operational costs, production and income having a 

significant influence on Return On Assets with a value of Fcount (4.342) > Ftable (2.90). 
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INTRODUCTION 

 

Dalam dunia bisnis, kita dihadapkan pada kenyataan bahwa beberapa perusahaan terpaksa 

mengalami kebangkrutan bahkan ada pula yang harus menutup usahanya dalam keadaan persaingan 

yang sangat ketat, akibat ketidakmampuan pimpinan perusahaan yang bersangkutan terutama yang 

berhubungan langsung dengan keuangan perusahaan didalam penggunaan modal yang seefisien 

mungkin. Selain itu, untuk mengetahui efesien atau tidaknya suatu perusahaan menggunakan atau 

memanfaatkan modalnya akan diketahui setelah kita mengetahui tingkat profitabilitas yang dicapai 

(Desy desky, Marliah 2022). Persaingan dalam dunia bisnis dan ekonomi yang sangat membutuhkan 

strategi yang tepat agar perusahaan tetap dapat bertahan. Hal ini banyak dihadapi oleh pelaku usaha 

dalam negeri, khususnya yang bergerak di sektor konsumsi. Perusahaan yang bergerak dibidang 

konsumsi khususnya makanan dan minuman merupakan bisnis yang semakin berkembang setiap 

tahunnya karena setiap manusia membutuhkan makan dan minum (Borrego 2021). 

Perusahaan Makanan dan minuman merupakan kategori barang konsumsi perusahan 

manufaktur dimana produknya sangat dibutuhkan masyarakat, sehingga prospek menguntungkan baik 

dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang, selain itu saham perusahaan tersebut merupakan 

saham yang paling tahan krisis ekonomi dibandingkan dengan sektor lain karena dalam kondisi krisis 

atau tidak sebagian besar produk makanan dan minuman tetap dibutuhkan masyarakat, selain itu 

karakteristik dari masyarakat yang cenderung gemar belanja makanan, dapat membantu 

mempertahankan. Sehingga saham pada perusahaan makanan dan minuman lebih banyak menarik 

minat investor (Herlinawati and Heryani 2016). Maka dari itu, Perusahaan harus konsisten menjaga 

dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaannnya agar  diminati oleh investor ataupun calon 

investor. Laporan Keuangan suatu perusahaan akan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

beroperasi dan kinerja keuangan suatu perusahaan (Setiyono and Amanah 2016). 

Kinerja Keuangan suatu perusahaan merupakan suatu proses evaluasi prospek ekonomi dan 

risiko perusahaan. Kesehatan suatu perusahaan dapat tercemin dari kinerja keuangannya. Hal ini 

disebabkan karena laporan kinerja keuangan suatu perusahaan sangat berguna karena merupakan 

informasi yang berkaitan dengan perencanaan, pembiayaan, investasi, dan operasional perusahaan. 

Dan dilakukan analisis dengan menggunakan rasio keuangan (Herawati 2019). Rasio yang digunakan 

untuk Mengukur Kinerja Keuangan menggunakan Return On Assset (ROA). Menurut (Wahyuni and 

Hafiz 2018) Return On Asset (ROA) Return On Asset (ROA) merupakan ukuran kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Semakin 

banyak keuntungan yang dihasilkan perusahaan, maka semakin baik keadaan suatu perusahaan. Cara 

menjaga Kinerja keuangan dengan baik ada beberapa faktor yang berpengaruh diantaranya Faktor 

Biaya dan pendapatan. Biaya dibagi Menjadi Biaya Operasional dan biaya produksi. 

Biaya Operasional adalah berbagai pengeluaran yang harus ditanggung suatu usaha untuk 

menunjang operasional atau kegiatannya. Biaya operasional inilah yang harus dapat ditekan oleh 

perusahaan karena biaya yang timbul secara tidak sadar atau pun terencana mengeluarkan biaya untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan (mimeliantesa 2020). Menurut (Nugroho and Bararah 2018) Jika 

kondisi biaya operasional semakin meningkat tetapi tidak diikuti dengan pendapatan operasional maka 

akan berakibat berkurangnya Return on Asset (ROA). Dalam penelitian pengaruh anggaran biaya 

operasional yang dilakukan oleh (Yunita and Ramadhan 2023) Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

anggaran biaya operasional memiliki pengaruh positif dan signifikan, sementara anggaran pendapatan 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada PT. Permodalan Ekonomi 

Rakyat (PER). Ini berbeda dengan Penelitian yang dilakukan (Ramadani 2023) Hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa anggaran biaya operasional dan anggaran pendapatan tidak berpengaruh 

terhadap menilai kinerja keuangan berdasarkan return on asset. 

Selain anggaran biaya operasional, Biaya Produksi dan Pendapatan dapat mempengaruhi 

Kinerja keuagan perusahaan. Anggaran Produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengubah 

bahan mentah menjadi produk jadi yang siap dijual (M. Jannah 2018). Pada penelitian (Marismiati and 

Zakiyah 2021) Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial realisasi anggaran biaya produksi tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (GPM). Pengaruh Variabel 

Produksi terhadap Kinerja Keuangan ini masih minim dilakukan sehingga peneliti tertarik untuk 

meneliti Variabel Biaya Produksi. Anggaran Pendapatan adalah Anggaran yang merencanakan serta 

terperinci dan sistematis tentang penghasilan yang diperoleh perusahaan dari waktu ke waktu selama 
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periode tertentu (Siregar 2021). Pada Penelitian tentang anggaran pendapatan Menurut (Novalina 

2023) Hasil Penelitiannya menjelaskan Anggaran pendapatan secara persial berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja keuangan. Hal ini berbeda dengan penelitia yang dilakukan (Luan, 

Ekasari, and Mukoffi 2021) menyatakan bahwa ”Anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap 

rasio perubahan di Counter Crpcs TM di Malang”. 

Adanya Research Gap dari penelitian sebelumnya, maka hal ini mendorong adanya penelitian 

lanjutan. Peneliti tertarik untuk mengambil penelitihan tentang Biaya Operasional, produksi dan 

anggaran, Maka Peneliti Mengambil judul “Pengaruh Anggaran Biaya Operasional, Produksi dan 

Anggaran pendapatan terhadap Kinerja keuangan Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)”. 

 

 

METHODS 

 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menjelaskan mengenai 

pengaruh anggaran biaya operasional, produksi dan pendapatan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) tahun 2018-2022. Variabel bebas 

terdiri dari Biaya Operasional, produksi dan pendapatan dengan variabel terikatnya Return On Asset. 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini Perusahaan yang memenuhi kriteria dan bisa 

dijadikan sampel sebanyak 7 perusahaan dengan jumlah observasi selama 5 tahun sebanyak 35 laporan 

keuangan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi linear berganda 

dengan bantuan aplikasi SPSS 23. Sebelum dilakukan analisis regresi, juga dilakukan uji statistik 

deskripstif dan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokolerasi, pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji 

Parsial (Uji T), Uji Simultan (Uji F) dan Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

 

 

RESULTS & DISCUSSION 

Results 

 

Analisis Deskriptif 

Pengukuran Statistik Deskriptif variabel ini perlu dilakukan untuk melihat gambaran data secara 

umum seperti nilai rata-rata (Mean), Tertinggi (Max), terendah (Min) dan Standar deviasi dari masing-

masing variabel yaitu Biaya Oprtasional (X1), Biaya Produksi (X2), Pendapatan (X3) dan Returun On 

Asset (Y). Tabel dibawah ini adalah hasil Uji Statistik deskriptif Penelitian dapat dilihat pada tabel 1 

sebagai berikut : 

Tabel 1.  Hasil Statistik Deskritif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LOG_X1 35 10.97 12.71 11.8229 .56701 

LOG_X2 35 11.74 13.38 12.4279 .49942 

LOG_X3 35 11.92 13.49 12.5858 .46312 

LOG_Y 35 .46 1.28 .9909 .19494 

Valid N (listwise) 35     

Sumber : hasil pengolahan output spss 25. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji asumsi klasik yang telah diolah dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu sebagai 

berikut : 

 

1. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas yang telah diolah dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .16358197 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .089 

Positive .064 

Negative -.089 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : hasil pengolahan output spss 25. 

Dari hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov (K-S) dapat dilihat bahwa 

tingkat signifikasinya 0,200. Data dikatakan normal apabila tingkat signifikasinya > 0,05. Hasil uji 

diatas 0,200>0,05  maka data diatas berdistribusi secara normal. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Hasil Uji Multikolinearitas yang telah diolah dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 LOG_X1 .448 2.231 

LOG_X2 .173 5.794 

LOG_X3 .154 6.502 

a. Dependent Variable: LOG_Y 

Sumber : hasil pengolahan output spss 25. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa keseluruhan variabel tidak terjadi multikolinearitas karena 

masing-masing variabel memiliki nilai tolerance  > 0,1 dan nilai VIF < 10. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas yang telah diolah dengan Uji glejser dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .040 .452  .088 .930 

LOG_X1 .030 .044 .175 .679 .502 

LOG_X2 -.119 .080 -.617 -1.484 .148 

LOG_X3 .097 .091 .465 1.057 .299 
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a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber : hasil pengolahan output spss 25. 
Dari hasil uji heteroskedastisitas dengan uji glejser dapat dilihat tingkat signifikansi untuk 

Variabel Biaya Operasional (X1) sebesar 0,502 sedangkan Variabel Biaya produksi (X2) sebesar 

0,148 dan Pendapatan (X3) sebesar 0,299. Dari tingkat signifikansi tersebut maka sig > 0,05 dan dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi Heteroskedastisitas. 

 

4. Uji Autokolerasi 

Hasil uji Autokolerasi yang telah diolah dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu sebagai 

berikut : 

Tabel 5. Hasil Uji Autokolerasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .544a .296 .228 .17131 1.191 

a. Predictors: (Constant), LOG_X3, LOG_X1, LOG_X2 

b. Dependent Variable: LOG_Y 

Sumber : hasil pengolahan output spss 25. 

Berdasarkan hasil Uji autokolerasi diatas menunjukan bahwa diperoleh nilai Durbin Watson 

sebesar 1,191 Untuk Variabel Return On Asset sebagai Variabel dependen. Artinya nilai DW lebih 

besar dari -2 dan lebih kecil dari +2 yaitu ( -2 < 1,191 < 2 ). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi Autokolerasi pada data yang diuji. 

 

Analisis Data Penelitian  

1. Regresi Linear Berganda 

Hasil Uji regresi linear berganda yang telah diolah dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

yaitu sebagai berikut :  

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.347 .800  2.934 .006 

LOG_X1 -.219 .077 -.637 -2.830 .008 

LOG_X2 .261 .142 .667 1.840 .075 

LOG_X3 -.159 .162 -.378 -.984 .333 

a. Dependent Variable: LOG_Y 

Sumber : hasil pengolahan output spss 25. 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda diatas maka dapat dilihat persamaan regresi dalam 

penelitian ini adalah : 

Y = 2,347 – 0,219X1 + 0,261X2 – 0,159X3 + e 

Dari persamaan ini dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

a. Nilai konstansta (a) bernilai positif yaitu 2,347 . menyatakan bahwa apabila variabel bebas yaitu 

Biaya Operasional, Biaya Produksi dan Pendapatan nilainya adalah 0, maka Return On Asset 

bernilai 2,347 

b. Koefisien Regresi Biaya Operasional (X1) sebesar -0,219 menunjukan bahwa Variabel Biaya 

Operasional mempunyai pengaruh negatif terhadap Return On Asset. Artinya jika nilai biaya 

Oprasional naik 1 satuan maka Return On Asset menurun sebesar -0,219 begitu juga sebaliknya. 
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c. Koefisien regresi biaya produksi (X2) sebesar 0,261 menunjukan bahwa variabel biaya produksi 

mempunyai pengaruh positif terhadap Return On Asset . Artinya jika nilai variabel naik 1 satuan, 

maka Return On Asset akan naik sebesar 0,261 begitu juga sebaliknya. 

d. Koefisien regresi pendapatan (X3) sebesar -0,159 menunjukan bahwa variabel Pendapatan 

mempunyai pengaruh negatif terhadap Return On Asset. Artinya jika nilai variabel pendapatan naik 

1 satuan maka Return On Asset menurun sebesar -0,159 begitu juga sebaliknya. 

 

pengujian Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi 

Hasil uji koefisien determinasi yang telah diolah dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .544a .296 .228 .17131 

a. Predictors: (Constant), LOG_X3, LOG_X1, LOG_X2 

Sumber : hasil pengolahan output spss 25. 

Dari hasil output diatas menunjukkan besarnya koefisien determinasi adalah 0,296 = 29,6% 

artinya bahwa variabel independen (Biaya Operasional, biaya produksi dan pendapatan) mampu 

menjelaskan variabel dependen Return On Asset sebesar 29,6% sedangkan sisanya 70,4% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak dimasukan kedalam model ini. Dalam artian lain bahwa variabel lain 

diluar model yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan menggunakan 

Return On Asset.  

 

2. Uji Parsial (Uji T) 

Hasil uji parsial (uji t) yang telah diolah dapat dilihat pada tabel dibawah ini yaitu sebagai 

berikut : 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.347 .800  2.934 .006 

LOG_X1 -.219 .077 -.637 -2.830 .008 

LOG_X2 .261 .142 .667 1.840 .075 

LOG_X3 -.159 .162 -.378 -.984 .333 

a. Dependent Variable: LOG_Y 

Sumber : hasil pengolahan output spss 25. 

a. Secara parsial Biaya Operasional Berpengaruh negatif Signifikan terhadap Return On asset 

perusahaan manufaktur sub makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. 

Karena nilai thitung (-2,830) > ttabel 1,695 dan Nilai Signifikan Variabel Biaya Operasional (X1) 

sebesar 0,008 < 0,05. 
b. secara parsial Biaya Produksi terdapat pengaruh tidak Signifikan terhadap Return On asset 

perusahaan manufaktur sub makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. 

Karena nilai thitung (1,840) >  ttabel 1,695 dan nilai Signifikan variabel biaya produksi sebesar 

0,075 > 0,05. 
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c. Secara parsial pendapatan tidak terdapat pengaruh Signifikan Pendapatan terhadap Return On 

asset perusahaan manufaktur sub makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-

2022. Karena nilai thitung (-0,984) < ttabel 1,695 dan nilai Signifikan variabel Pendapatan sebesar 

0,333 > 0,05 . 
 

3. Uji Simultan (Uji F) 

Hasil uji simultan (uji F) yang telah diolah pada tabel dibawah ini yaitu sebagai berikut : 

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .382 3 .127 4.342 .011b 

Residual .910 31 .029   

Total 1.292 34    

a. Dependent Variable: LOG_Y 

b. Predictors: (Constant), LOG_X3, LOG_X1, LOG_X2 

Sumber : hasil pengolahan output spss 25. 

Berdasarkan uji signifikan simultan (uji F) diketahui nilai Fhitung sebesar 4,342 sedangkan Ftabel 

dapat dilihat pada tabel statistic dengan drajat kebebasan df = k ; n - k sehingga df= 3 ; 35 - 3= 32. 

Maka Ftabel sebesar 2,90 artinya Fhitung (4,342) > Ftabel (2,90), sedangkan nilai signifikan diketahui 

adalah sebesar 0,011 < 0,05. Artinya Variabel Biaya Operasional, biaya produksi dan pendapatan 

secara simultan terdapat pengaruh Signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar diBEI 2018-2022. 

 

  

DISCUSSION 

 

Hasil penelitian ini berjudul Pengaruh Anggaran Biaya Operasional, Produksi dan Pendapatan 

terhadap Kinerja keuangan pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Setelah melakukan analisis data sehingga model regresi mempunyai data yang berdistribusi normal, 

tidak terjadi Multikolinearitas, heteroskedastisitas dan Autokolerasi. Sehingga didapat persamaan 

regresi sebagai berikut : 

 Y = 2,347 – 0,219X1 + 0,261X2 – 0,159X3 + e 

Berdasarkan Uji koefisien determinasi (R2) variabel independen (Biaya Operasional, biaya 

produksi dan pendapatan) mampu menjelaskan variabel dependen Return On Asset sebesar 29,6% 

sedangkan ssanya 70,4% dijelaskan oleh variabel lain yng tidak dimasukan kedalam model ini. 

1. Pengaruh Biaya Operasional terhadap Return On Asset 

Berdasarkan analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini maka dapat diketahui. hasil thitung 

untuk variabel independen Biaya Operasional (X1) sebesar -2,830 dan dilihat dari ttabel  sebesar 1,695. 

Dapat ditarik kesimpulan nilai thitung (-2,830) > ttabel 1,695 dan Nilai Signifikan Variabel Biaya 

Operasional (X1) sebesar 0,008 < 0,05 sehingga H01 ditolak dan Ha1 diterima. maka dapat disimpulkan 

variabel Biaya Operasional Berpengaruh negatif Signifikan terhadap Return On asset perusahaan 

manufaktur sub makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Permana 2021) menyatakan bahwa Peningkatan 

profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba meskipun penjualan 

menurun dan pengelolaan asset dan modal kurang meksimal. Hal ini dikarenakan perusahaan dapat 

menekan biaya operasional agar dapat beroperasi lebih efektif dan efisien. Artinya meskipun biaya 

operasional perlu diperhatikan dalam perusahaan. Namun, dalam meningkatkan profitabilitas ada 

banyak faktor lain yang dapat memberikan pengaruh atas laba yang diperoleh dalam perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Desy desky, Marliah 2022) Yang 

menyatakan bahwa variabel biaya operasional  berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja 

keuangan. Namun, Hasil Penelitian lain yang dilakukan oleh (Aryatama 2017)  menunjukan Secara 

parsial Biaya Operasional tidak berpengaruh signifikan Return On Asset (ROA) hal ini disebabkan 
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karena penambahan asset yang tidak diimbangi oleh peningkatan laba menyebabkan nilai ROA 

semakin kecil,sehingga dapat dikatakan bahwa fluktuasi Biaya Operasional tidak berpengaruh 

signifikan Return On Asset (ROA) apabila total asset perusahaan lebih besar sedangkan peningkatan 

laba tidak signifikan. 

 

2. Pengaruh Biaya Produksi terhadap Return On Asset 

Berdasarkan analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini maka dapat diketahui. Maka hasil 

thitung untuk variabel independen Biaya Produksi (X2) sebesar 1,840 dan sedangkan ttabel  sebesar 1,695. 

Nilai Signifikan Variabel Biaya Produksi (X2) sebesar 0,075 > 0,05  Dapat ditarik kesimpulan nilai 

thitung (1,840) > ttabel 1,695 sehingga H02 ditolak dan Ha2 diterima, maka terdapat pengaruh tidak 

Signifikan biaya Produksi terhadap Return On asset perusahaan manufaktur sub makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. 

Adapun teori yang mendukung hasil penelitian ini yaitu teori yang dikemukakan oleh (Ramadita 

and Suzan 2019) yang menyatakan bahwa “biaya produksi merupakan pengurang pendapatan dimana 

jika biaya produksi mengalami kenaikan sedangkan unsur lainnya tetap maka hal tersebut akan 

menurunkan laba kotor. Laba kotor yang semakin berkurang atau menurun akan berdampak pula 

terhadap laba bersih sehingga profitabilitas perusahaan menurun”. 

Sedangkan menurut (A. R. Jannah, Sulistyo, and Yogivaria 2021) yang menyatakan bahwa 

biaya produksi secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. penelitian yang dilakukan 

(Suci Ardiningsih and Musmini 2023) mengatakan bahwa biaya produksi berpengaruh negatif 

signifikan secara parsial terhadap profitabilitas. 

 

3. Pengaruh Pendapatan terhadap Return On Asset 

hasil thitung untuk variabel independen Pendapatan (X3) sebesar -0,984 dan sedangkan ttabel 

sebesar 1,695. Nilai Signifikan Variabel Pendapatan (X3) sebesar 0,333 > 0,05  Dapat ditarik 

kesimpulan nilai thitung (-0,984) < ttabel 1,695 sehingga H03 diterima dan Ha3 ditolak, maka tidak terdapat 

pengaruh Signifikan Pendapatan terhadap Return On asset perusahaan manufaktur sub makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Dewi and Kusuma 2019) yang menyatakan bahwa 

semakin besar pendapatan suatu perusahaan dan biaya operasionalnya semakin kecil, maka laba yang 

diperoleh perusahaan akan semakin besar terhadap kinerja keuangan termasuk rasio Return On Asset 

(ROA) perusahaan, pendapatan perusahaan tidak efektif. Begitupun dengan laba yang diperoleh 

perusahaan. Sehingga kinerja keuangan perusahaan tidak maksimal, fluktuatif dan kecenderungannya 

masih sangat rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ramadani and Nst 2023) 

yang menyatakan bahwa anggaran pendapatan tidak berpengaruh terhadap prnilaian kinerja keuangan 

berdasarkan Return On Asset. Namun, Hasil Penelitian lain yang dilakukan (Yunita and Ramadhan 

2023) menyatakan bahwa anggaran pendapatan memiliki pengaruh signifikan negatif signifikan 

terhadap ROA. 

 

4. Pengaruh Biaya Operasional, Produksi dn Pendapatan terhadap Return On Asset 

Berdasarkan analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini maka dapat diketahui diketahui 

nilai Fhitung sebesar 4,342 sedangkan Ftabel sebesar 2,90 artinya Fhitung (4,342) > Ftabel (2,90), sedangkan 

nilai signifikan diketahui adalah sebesar 0,011 < 0,05. Artinya Variabel Biaya Operasional, biaya 

produksi dan pendapatan secara simultan terdapat pengaruh Signifikan terhadap Return On Asset pada 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar diBEI 2018-2022. 

Dan berdasarkan perhitungan nilai koefisien determinasi (R2) diperoleh R Square sebesar 0,296 

atau 29,6%. Hal ini menunjukan bahwa variabel independen (Biaya Operasional, biaya produksi dan 

pendapatan) berpengaruh terhadap variabel dependen Return On Asset sebesar 29,6%, sisanya sebesar 

70,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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s 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang berjudul Pengaruh anggaran biaya 

operasional, produksi dan pendapatan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Anggaran Biaya Operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022. 

2. Anggaran Biaya Produksi berpengaruh tidak tidak signifikan terhadap terhadap Return On Asset 

(ROA) pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-

2022. 

3. Anggaran Biaya Pendapatan tidak berpengaruh Signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022. 

4. Anggaran Biaya operasional, produksi, dan anggaran Pendapatan berpengaruh Sighnifikan 

Terhadap Return On Asset (ROA) pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2018-2022. 
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